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ABSTRAK 

Pembuatan beton dengan air payau sering terjadi di daerah pesisir pantai 

maupun pulau-pulau kecil, ini sebabkan keterbatasan sumber air tawar untuk 

masyarakat. Waktu pembuatan beton yang tidak menentu seperti pada pagi atau 

siang hari atau pada cuaca cerah maupun cuaca buruk, hal ini akan mempengaruhi 

temperatur air pencampuran yang dipakai. Pembuatan beton dengan temperatur 

bahan yang berbeda-beda seperti temperatur pada agregat dan air pencampuran 

akan mempengaruhi kualitas beton yang dihasilkan. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh temperatur air terhadap kuat tekan beton air payau dan  

mengetahui temperatur air yang tepat yang menghasilkan kuat tekan beton 

maksimum dari variasi temperatur air yang diuji. Penelitian ini dalam bentuk 

eksperimental dengan variasi temperatur air yang digunakan adalah 20ºC, 25ºC 

(temperatur normal) dan 35ºC dengan benda uji silinder beton berdiameter 150 mm 

dan tinggi 300 mm. Faktor air semen yang digunakan adalah 0,58 dan 0,61 dengan 

benda uji masing-masing sampel sebanyak 3 buah. Waktu perendaman benda uji 

selama 7 hari dan 28 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada temperatur di 

bawah maupun diatas temperatur normal, kuat tekan beton air payau mengalami 

penurunan. Nilai kuat tekan beton pada FAS 0,58 dengan variasi temperatur air 

20⁰C, 25⁰C dan 35⁰C berturut-turut sebesar 17,291 MPa, 17,578 MPa dan 15,454 

MPa, sedangkan pada FAS 0,61 dengan variasi temperatur air 20⁰C, 25⁰C dan 35⁰C 

berturut-turut sebesar 15,809 MPa, 16,443 MPa dan 14,098 MPa. Hasil kuat tekan 

beton air payau masih berada dibawah kuat tekan beton normal sebagai kontrol 

data. Temperatur air yang tepat dan menghasilkan kuat tekan beton air payau 

maksimum pada tiga variasi temperatur air pencampuran yang diuji adalah 25⁰C 

(temperatur normal). 

 

Kata Kunci : air payau, temperatur, faktor air semen. 

  



 

 

vii 

 

ABSTRACT 

Making concrete with brackish water often occurs in coastal areas and small 

islands, this is because of the limited fresh water sources for the community. The 

time of making concrete is uncertain, such as in the morning or afternoon or in 

sunny or bad weather, this will affect the temperature of the mixing water used. 

Making concrete with different material temperatures such as the temperature in the 

aggregate and mixing water will affect the quality of the concrete produced. This 

research was conducted to determine the effect of water temperature on the 

compressive strength of brackish water concrete and to determine the right water 

temperature that produces the maximum concrete compressive strength from 

variations in water temperature being tested. This research is in experimental form 

with variations in water temperature used are 20ºC, 25ºC (normal temperature) and 

35ºC with concrete cylindrical specimens with a diameter of 150 mm and a height 

of 300 mm. The cement water factor used was 0.58 and 0.61 with 3 samples of each 

sample. Soaking time for the specimens for 7 days and 28 days. The results showed 

that at temperatures below and above normal temperatures, the compressive 

strength of brackish water concrete decreased. The compressive strength value of 

concrete at FAS 0.58 with water temperature variations of 20⁰C, 25⁰C and 35⁰C 

are 17.291 MPa, 17.578 MPa and 15.454 MPa, respectively, while at FAS 0.61 with 

water temperature variations of 20⁰C, 25⁰C and 35 sebesarC respectively 15,809 

MPa, 16,443 MPa and 14,098 MPa. The results of the brackish water concrete 

compressive strength were still below the normal concrete compressive strength as 

data control. The water temperature is right and produces the maximum 

compressive strength of brackish water in the three variations of mixing water 

temperature tested is 25⁰C (normal temperature).  

 

Keywords : brackish water, temperature, cement water factor.   
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